BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang didefinisikan
sebagai penelitian yang menggambarkan peristiwa secara secara faktual dan
sistematis. Menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata maupun kalimat
berdasarkan subjek yang diamati. Memungkinkan peneliti sebagai instrumen
kunci, dengan hasil penelitian yang lebih menekankan pada makna ataupun
generalisasi (Nurrisa dkk., 2025). Penelitian ini menggunakan metode studi
kasus, diartikan sebagai penelitian yang mempelajari situasi, kondisi maupun
peristiwa yang sedang diteliti. Bertujuan untuk memahami situasi tertentu
secara mendalam berdasarkan opini (Ilhami dkk., 2024). Metode studi kasus
memungkinkan peneliti fokus tidak hanya pada hasil, melainkan juga
memahami bagaimana alur dan proses suatu fenomena secara nyata dan
mendalam. Hal tersebut menjadi alasan digunakannya metode studi kasus pada

penelitian ini.

3.2 Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri
Sindang IV angkatan tahun 2024/2025. Kelas V di sekolah ini dibagi menjadi
dua kelas, yaitu kelas V A dan V B. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada
kelas V B yang terdiri dari seorang guru dan 30 siswa, dengan 27 siswa yang

menjadi partisipan pada penelitian ini.

3.3 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sindang IV beralamatkan di
Dusun Bojong Inong, Desa Jatimulya, Kecamatan Sumedang Utara, Kabupaten
Sumedang. Lokasi tersebut dipilih disebabkan kegiatan pembelajaran digital
yang dilakukan, baru memantfaatkan aplikasi atau website yang cukup umum.
Seperti pembelajaran dengan melibatkan canva dan quizizz. Pemanfaatan
website berisi buku digital seperti /literacy cloud sebelumnya belum pernah

dilaksanakan. Pengalaman siswa sebelumnya yang telah melaksanakan
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pembelajaran digital, sedikitnya akan membantu siswa dalam menggunakan

website literacy cloud.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan secara
langsung di lapangan. Pengamatan mengenai situasi, peristiwa hingga
perilaku. Teknik pengumpulan data melalui observasi bertujuan untuk
mengetahui situasi sebenarnya, sehingga memperoleh data yang bersifat
alami. Adanya gambaran data yang bersifat alami memberikan peluang bagi
peneliti untuk memperoleh informasi secara lebih mendalam (Romdona dkk.,
2025). Penelitian ini mengobservasi proses kegiatan pembelajaran di kelas,
dengan memanfaatkan website literacy cloud sebagai media pembelajaran.
Proses observasi diawali dengan peneliti yang memperkenalkan terlebih
dahulu baik kepada guru maupun siswa, sebelum pembelajaran dimulai. Pada
saat kegiatan pembelajaran dimulai, peneliti mulai mengamati kegiatan
pembelajaran tersebut. Melihat bagaimana situasi dan kondisi secara
langsung, baik dari ruang kelas hingga bagaimana guru dan siswa

memanfaatkan website literacy cloud.

3.4.2 Wawancara

Wawancara adalah situasi di mana seseorang berhadapan dengan
orang yang diwawancarai dengan tujuan mengumpulkan informasi yang
diharapkan tentang orang yang diwawancarai. Terjadinya proses komunikasi
interaktif antara dua pihak dengan rangkaian pertanyaan disertai dengan
jawaban. Dengan cara mengajukan pertanyaan dengan harapan jawaban
tersebut akan mengatasi permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan
data melalui wawancara dinilai paling mudah dalam membantu memahami
permasalah (Devi dkk., 2022). Pada penelitian ini, dilakukan wawancara
kepada guru kelas V B, untuk mengetahui apakah selama pemanfaatan

website literacy cloud sebagai media pembelajaran, guru mengalami kendala.
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3.4.3 Angket Terbuka

Angket adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilaksanakan
secara tidak langsung. Artinya, kegiatan tanya jawab dengan responden akan
dilakukan melalui lembar isian. Singkatnya, angket berisi daftar pertanyaan
tertulis yang nantinya akan dijawab oleh responden. Bertujuan untuk
memperoleh informasi dengan responden dengan jumlah cukup besar.
Terdapat dua jenis angket yaitu angket tertutup dan angket terbuka. Penelitian
ini menggunakan angket terbuka, memungkinkan responden memberikan
jawaban yang lebih bervariatif sesuai dengan opininya masing-masing
(Rohman & Sarah, 2021). Pada penelitian ini dilakukan penyebaran angket
yang ditujukkan kepada siswa. Hal tersebut dilakukan untuk mengatahui
bagaiaman tanggapan siswa selama pembelajaran dengan melibatkan website

literacy cloud.

3.4.4 Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pemerolehan informasi berdasarkan
berbagai sumber yang akurat. Didefinisikan juga sebagai upaya yang
dilakukan dalam mengumpulkan, mengelompokkan dan menyimpan bukti
informasi baik dalam bentuk tulisan, foto maupun video (Hasan, 2022).
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk mendukung data yang
diperoleh sebelumnya. Dokumen tersebut berupa daftar siswa kelas V B SD
Negeri Sindang IV tahun 2024/2025. Dokumen daftar siswa digunakan untuk
memudahkan peneliti dalam mengolah data hasil angket siswa. Dokumen
daftar siswa tersebut diperoleh langsung dari guru kelas V B, melalui

whatsapp.

3.5 Uji Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi data. Terletak pada triangulasi data sumber dan
teknik pengumpulan data. Pada triangulasi sumber peneliti memperoleh data
tidak hanya melalui observasi, akan tetapi juga dari wawancara bersama guru

dan 27 siswa melalui angket terbuka. Selanjutnya untuk triangulasi teknik
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pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data

berupa observasi, wawancara, angket terbuka dan dokumentasi.

3.6 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pola analisis data yang dikemukakan oleh

Miles & Huberman, diantaranya terdapat pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan (Zulfirman, 2022). Untuk lebih

lengkapnya sebagai berikut:

3.5.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah serangkaian informasi atau data yang

dibutuhkan peneliti sebagai bahan diperlukan untuk masuk ke tahap
berikutnya, hingga nantinya untuk menarik kesimpulan. Informasi tersebut
terkumpul dan disusun secara lengkap. Pada penelitian ini bersumber dari

observasi, angket terbuka dan dokumentasi yang telah dilakukan sebelumnya.

3.5.2 Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahapan seleksi dari serangkaian informasi
atau data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Tahap ini bertujuan untuk
menyederhanakan seluruh informasi yang didapatkan. Sehingga diperoleh
informasi yang lebih spesifik, meminimalisir hal-hal yang tidak diperlukan.
Maka, akan menghasilkan data yang lebih mudah untuk dipahami dan sesuai
tujuan yang diinginkan.

Observasi dilakukan untuk melihat proses kegiatan pembelajaran di
kelas, dengan memanfaatkan website literacy cloud sebagai media
pembelajaran. Peneliti mencatat hasil observasi atau temuannya ke dalam
lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Kemudian catatan yang
ada pada lembar observasi tersebut lebih disederhanakan, dengan
meminimalisir data yang tidak diperlukan.

Wawancara dilakukan kepada guru kelas V B, untuk mengetahui
apakah selama pemanfaatan website literacy cloud sebagai media

pembelajaran, guru mengalami kendala. Hasil wawancara tersimpan dalam
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bentuk rekaman suara, kemudian dituangkan ke dalam bentuk tulisan dengan
menghindari informasi yang tidak penting.

Penyebaran angket terbuka ditujukkan kepada siswa, untuk
mengatahui tanggapan siswa mengenai pembelajaran dengan melibatkan
website literacy cloud. Kumpulan angket yang telah diisi oleh siswa,
dituangkan ke dalam bentuk tabel. Kemudian peneliti menyeleksi informasi
yang penting atau memilih jawaban yang cukup mewakili untuk disajikan ke
dalam tabel baru, menjadi sebuah ringkasan jawaban siswa secara
keseluruhan.

3.5.3 Penyajian Data

Penyajian data adalah proses dalam menyusun informasi, yang mana
informasi atau data tersebut sebelumnya telah melalui tahap reduksi.
Penyajian data dapat berupa uraian singkat maupun dikemas dalam sebuah
bagan. Tahap ini memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan. Penelitian
ini menyajikan data observasi dan angket terbuka ke dalam bentuk tabel dan

data hasil wawancara dikemas ke dalam bentuk uraian singkat.

3.5.4 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan menjadi tahap akhir dalam proses analisis data.
Penarikan kesimpulan diperoleh dari sekumpulan data di lapangan dan
kemudian melalui tahap analisis. Hingga memberikan kesimpulan berupa
jawaban, temuan ataupun pola yang muncul dari data tersebut. Penarikan
kesimpulan pada data hasil observasi, wawancara dan angket disajikan dalam
bentuk uraian singkat dengan tahapan sebagai berikut.

Data hasil observasi yang telah disederhanakan melalui reduksi data.
Kemudian dianalisis hingga data tersebut menjawab bagaimana proses
kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan website literacy cloud sebagai
media pembelajaran. Jawaban tersebut menjadi kesimpulan yang dikemas ke
dalam uraian singkat.

Data hasil wawancara yang telah dikemas dalam bentuk tabel, yang
telah melalui reduksi data. Kemudian dianalisis hingga data tersebut
menjawab bagaimana kendala guru dalam pembelajaran dengan
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memanfaatkan website literacy cloud sebagai media pembelajaran, hingga
menjadi kesimpulan yang dikemas ke dalam uraian singkat.

Data hasil angket siswa yang telah dikemas dalam bentuk tabel, yang
telah melalui reduksi data. Kemudian dianalisis hingga data tersebut
menjawab bagaimana tanggapan siswa mengenai pembelajaran dengan
memanfaatkan website literacy cloud, menjadi sebuah kesimpulan yang

dikemas ke dalam uraian singkat.
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